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ABSTRAK

Yongki Saputra : “Perancangan Dan Pembuatan Component Tester Otomatis
Berbasis Mikrokontroler Atmega8 Sebagai Media Mata
Pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Di SMK
Negeri 1 Sumbar”

Tujuan pembuatan tugas akhir untuk menghasilkan suatu alat yang
berfungsi untuk mengidentifikasi komponen elektronika pasif dan aktif yang
disebut dengan component tester. Alat tersebut digunakan sebagai media
pembelgjaran pada mata uji Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika kelas X Teknik
Audio Video di SMK Negeri 1 Sumbar. Tahapan dalam pembuatan component
tester meliputi perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software).
perangkat keras terdiri atas mikrokontroller Atmega8 sebagai pusat pengontrolan,
LCD sebagai output tampilan data komponen, LED sebagai indikator alat dan tiga
buah terminal sebagai terminal uji komponen yang akan diuji. Tahapan
selanjutnya adalah pengujian tingkat persentase keberhasilan dan tingkat
persentase kelayakan. Tingkat persentase keberhasilan dilakukan dengan
membandingkan hasil pengujian komponen yang diuji menggunakan component
tester dengan data fisik komponen, datasheet, dan aat ukur multitester dan LCR
Tester. Tingkat persentase kelayakan diukur menggunakan instrumen validasi
dengan aspek penialaian dari segi aspek desain fisik, teknis dan instruksional yang
di ujikan kepada guru bidang studi ahli media. Tingkat identifikasi uji
keberhasilan component tester dalam melakukan uji komponen elektronika pasif
dan aktif menghasilkan rata-rata persentase keberhasilan sebesar 97,14%. Hasil uji
tingkat persentase kelayakan berdasarkan keseluruhan aspek menurut guru secara
rata-rata sebesar 89,93% dengan kategori sangat layak dan hasil uji tingkat
persentase kelayakan keseluruhan aspek menurut Ahli media secara rata-rata
sebesar 89,93% dengan kategori layak digunakan sebagai media pembelgjaran.

Kata kunci: Component Tester, Media Pembelajaran, Menerapkan Dasar-Dasar
Elektronika
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia dan merupakan unsur yang
sangat penting dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul.
Pendidikan hendaknya mengarah pada upaya pembentukan manusia yang
tanggap terhadap lingkungan dan peka terhadap perubahan. Pendidikan juga
diarahkan untuk meningkatkan potensi siswa sebagai subjek pembelgaran.
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan agar mencapai tujuan pendidikan nasional secara umum
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang dirumuskan dalam UU RI
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas).

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu serta bertanggung jawab.”

Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003, pendidikan memiliki tujuan
untuk menjadikan peserta didik yang cerdas, dan memiliki iman dan takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan juga bertujuan untuk
menghasilkan sumber daya yang memiliki potensi sesuai bidang yang
dipelgari serta bertanggung jawab dalam menjalankannya. Pendidikan akan
semakin berkualitas jika peserta didik yang telah menjalani proses pendidikan

memiliki potensi sehingga mudah diserap dalam dunia kerja.
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Usaha peningkatan kualitas pendidikan tersebut tertuang dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 tahun
2007 yang menyatakan bahwa “Standar proses untuk satuan pendidikan dasar
dan menengah mencakup perencanaan proses pembelgaran, pelaksanaan
proses pembelgjaran, penilaian hasil pembelgaran, dan pengawasan proses
pembelgjaran.” Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia dalam dunia pendidikan terdapat sebuah standar yang disebut
dengan standar poses. Standar proses merupakan standar nasional pendidikan
yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelgaran pada satuan pendidikan
untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses meliputi perencanaan
proses pembelgaran, pelaksanaan proses pembelgaran, penilaian hasil
pembelgaran, dan pengawasan proses pembelgaran untuk terlaksananya
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Berdasarkan hal tersebut untuk
mencapal pendidikan yang ideal pendidik harus menerapkan pelaksananaan
pendidikan sesuai dengan standar proses agar mewujudkan tujuan pendidikan
nasional seperti yang dijelaskan pada undang-undang diatas.

Untuk menilai hasil belgar siswa, satuan pendidikan harus
menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap mata pelajaran
dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), yang
menyatakan setiap sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah
masing-masing. Penetapan KKM belgjar merupakan tahap awal pelaksanaan
penilaian proses pembelgaran dan penilaian hasil belgjar. KKM merupakan

pegangan minima dalam menentukan apakah seorang siswa sudah dapat
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dikatakan tuntas atau tidak dalam belgjar baik dari segi indikator, kompetens
inti maupun kompetensi dasar. Dalam pembuatan KKM setidaknya ada 3
unsur yaitu :

1. Tingkat kompleksitas, kesulitan atau kerumitan setiap indikator,
kompetensi dasar dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta
didik.

2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam menyelenggarakan
pembel g aran pada masing-masing sekolah.

3. Tingkat kemampuan (intake) rata-rata peserta didik di sekolah yang
bersangkutan.

Dunia pendidikan terdiri atas dua jalur pendidikan yaitu, pendidikan
formal yang diselenggarakan di lingkungan sekolah, serta pendidikan non
formal yang diselenggarakan di lingkungan keluarga dan masyarakat. Kedua
jalur pendidikan tersebut saling melengkapi dalam mewujudkan cita-cita
nasional melalui pendidikan. Jalur pendidikan formal terbagi lagi menjadi tiga
jenjang, yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Pendidikan menengah di Indonesia, terdapat pembagian satuan pendidikan
yaitu pendidikan umum yang lebih dikenal dengan Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan pendidikan keuruan yang lebih dikenal dengan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan formal yang
memiliki pola pelatihan khusus untuk mengarahkan peserta didik agar

menjadi lulusan yang siap terjun secara professional dan ikut bergerak di
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dunia usaha atau industri. Mis utama SMK adalah mempersiapkan peserta
didik sebagai calon tenaga kerja yang memiliki kesigpan dalam memenunhi
kebutuhan tenaga kerja. Untuk itu peserta didik dituntut memiliki
keterampilan dan sikap profesional dalam bidangnya.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sumatera Barat
merupakan Sekolah Kejuruan yang menawarkan berbagai macam program
keahlian. Sekolah kejuruan ini tidak hanya sekedar mendidik siswa, namun
sekolah ini juga ingin menghasilkan lulusan yang cerdas, siap kerja, dan
mampu bersaing pada era globalisasi. SMK Negeri 1 Sumatera Barat sebagai
lingkungan belgjar memiliki sistem pengajaran teori dan praktek untuk bidang
studi produktif, dimana proses belgjar mengajar melibatkan beberapa faktor
diantaranya guru, siswa dan sarana prasarana. Pada umumnya beberapa mata
pelgaran yang ada di SMK saling berkaitan satu sama lain dan merupakan
persyaratan untuk melanjutkan ke pembelgjaran berikutnya salah satunya
adalah mata pelgjaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika (MDDE). Setiap
siswa kelas X Teknik Audio Video (TAV) diwagjibkan mengikuti mata
pelgjaran tersebut dan harus lulus untuk setiagp kompetensi yang telah
dipelgari. Dengan arti kata bahwa hasil belgjar yang dicapai siswa minimal
mencapal hasil belgar standar yang telah ditetapkan oleh kurikulum
pendidikan SMK.

SMK Negeri 1 Sumatera Barat menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dalam proses pembelgaran. Pada mata pelgaran

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
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yang ditetapkan oleh SMK Negeri 1 Sumatera Barat yaitu 78. Penetapan
KKM disesuaikan dengan unsur pembentuk KKM yang merupakan tahapan
awal pelaksanaan penilaian proses pembelgaran dan penilaian hasil belgjar.

SMK Negeri 1 Sumatera Barat sudah melakukan usaha peningkatan
sumber daya dan fasilitas untuk meningkatkan hasil belgar siswa. Sekolah
mengadakan berbagai pelatihan-pelatihan dan program sertifikasi guru untuk
meningkatkan kualitas guru sebagai sumber belgjar siswa. Sekolah juga telah
melakukan upaya meningkatkan setigp faslitas sarana dan prasarana
penunjang pembelgaran di sekolah untuk meningkatkan kelancaran guru dan
siswa dalam melakukan proses belgar menggar (PBM) sehingga dapat
berdampak terhadap peningkatan hasil belgjar siswva.

Namun kenyataannya, berdasarkan data hasil observasi dilapangan dari
guru mata pelgaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika kelas X TAV
ditemukan hasil belgar siswa masih terdapat beberapa siswanya yang belum
mencapal KKM. Melihat sgjauh mana penguasaan mata pelgjaran ini, berikut
gambaran singkat hasil belgjar ujian akhir semester ganjil siswa keas X TAV
pada mata pelajaran MDDE yang dapat dilihat pada tabel 1 dan untuk data
lengkapnya terlampir pada lampiran 1.

Tabel 1. Hasil Belgar Pada Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelgjaran

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Siswa Kelas X Jurusan
Teknik Audio Video Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Jumlah . I_(etuntasan Be"?l?“ Rata-rata
No | Kelas Siswa Nilai = 78 Nilai < 78 kelas
Jumlah % Jumlah %
1. | TAVA 16 9 56,25 7 43,75 77,38
2. | TAVB 16 10 62,50 6 37,50 77,25
Jumlah 32 19 59,37 13 40,63

Sumber ;. Guru Mata Pelajaran MDDE SMKN 1 Sumatera Barat
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Berdasarkan data tabel 1, rata-rata kelas masih berada dibawah nila
KKM. Data ini Memberikan interpretasi bahwa proses pembelgaran belum
sesuai dengan standar proses. Mengacu pada unsur pembentukan KKM,
unsur kompleksitas pengajaran perlu mendapat perhatian untuk semua pihak.
Unsur tersebut terdiri atas model, media, evaluasi dan menajemen kelas.

Menurut Trianto (2009:183) “Kegiatan strategi pembelajaran
meliputi pemilihan model, pendekatan dan metode, pemilihan format, yang
dipandang mampu memberikan pengalaman yang berguna untuk mencapai
tujuan pembelajaran”. Didukung oleh pendapat Azhar Arsyad (2013:19)
bahwa “dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting
adalah metode mengajar dan media pembelgaran. Sudjana (2005:111)
mengemukakan bahwa “untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan
pendidikan dan pengajaran perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian atau
evaluasi”. Kemudian pendapat Mulyasa (2006:91) mengemukakan bahwa.
“Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim
pembelgjaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi gangguan
dalam pembelajaran.”

Berdasarkan pendapat ahli, Cecep dan Bambang (2011:9)
menyimpulkan melalui pendapatnya yang menyatakan bahwa “media
pembelgjaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan
berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik dan sempurna”. Berdasarkan

penuturan para ahli, saah satu unsur yang sangat penting dalam
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meningkatkan kompleksitas pembelgjaran adalah media pembelgjaran. Media
pembelgaran dapat menjadi alat komunikasi antara guru kepada siswanya
sehingga siswa dapat lebih memahami makna pesan yang disampaikan.
Dampak yang dihasilkan dari komunikasi yang baik antara guru dan siswa
tersebut dapat menunjang tingkat hasil belgjar siswa.

Perkembangan teknologi yang cukup pesat memberikan dampak ada
perkembangan media pembelgjaran. Perkembangan teknologi dan informas
merupakan salah satu  pendukung untuk mengembangkan inovasi
pembelgaran khususnya pada media pembelgaran. Akan tetapi
perkembangan tersebut belum dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Pemanfaatan teknologi dan informasi dapat diupayakan untuk
membuat sebuah media pembelgjaran yang mampu memotivasi siswa dalam
pembelgaran secara efektif, dimana peran siswa tidak hanya sebagai
penerima, tetapi juga secara aktif memperoleh pengalaman belgjar.

Berdasarkan pengamatan penulis, media pembelgaran yang
digunakan pada program keahlian TAV di SMK Negeri 1 Sumatera Barat
masih bersifat konvensional seperti papan tulis, power point dan buku. Pada
pembelgjaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika (MDDE), siswa dituntut
untuk mampu mengidentifikasi komponen elektronika aktif dan pasif sesuai
dengan kompetensi dasar pada silabus yang terlampir pada lampiran 2. Guru
sudah berupaya menggunakan media Multitester dalam proses belgar
mengajarnya namun, media tersebut belum optimal dalam melakukan proses

identifikasi komponen elektronika aktif dan pasif seperti menentukan kaki pin
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Source (S) Gate (G), Drain(D) pada komponen Mosfet. Jika hal tersebut tidak
dibuktikan secara nyata kepada siswa, maka akan mempengaruhi tingkat
pemahaman siswa tentang komponen elektronika dan hal tersebut akan
berdampak pada hasil belgjar siswa dan pembelgjaran tingkat selanjutnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud untuk merancang
dan membuat sebuah media pembelgaran interaktif yang mampu
mengidentifikasi komponen elektronika pasif dan aktif kemudian dapat
membantu guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran menerapkan dasar-
dasar elektronika. Media ini juga diharapkan mampu memberikan suasana
yang menyenangkan bagi peserta didik sehingga mempengaruhi pemahaman
dan meningkatkan standar proses pembelgjaran di kelas.

Media Pembelgjaran tersebut dibuat dalam bentuk sebuah alat yang
disusun dalam penulisan tugas akhir yang berjudul *“Perancangan dan
pembuatan Component Tester Otomatis Berbasis Atmega8 Sebagai Media
Pembelgjaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika di SMK Negeri 1
Sumbar”. Semoga dengan penulisan tugas akhir dan pembuatan perangkat ini
akan membantu pembaca atau yang terkhususnya instansi pendidikan dan
guru-guru mata pelgjaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika dalam

pel aksanakan pembelgjaran.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa

masal ah sebagai berikut.



9
1. Rendahnya hasil belgar peserta didik pada mata pelgjaran menerapkan
dasar-dasar elektronika
2. Media yang tersedia belum optimal dalam mengidentifikas komponen
elektronika pasif dan aktif pada pembelgjaran MDDE.
3. Dibutuhkannya sebuah alat bantu pembelgjaran yang dapat digunakan
sebagai media pembelgaran menerapkan dasar-dasar dan memenuhi

kompetesi dasar mengidentifikasi komponen elektronika pasif dan aktif.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka pada tugas akhir
ini difokuskan pada pembuatan Component Tester berbasis atmega8 sebagai
media pada mata pelgjaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika kelas X di
SMK Negeri 1 Sumatera barat kemudian melakukan pengujian tingkat
keberhasilan alat untuk mengetahui kinerja alat dalam mengidentifikasi
komponen elektronika pasif dan aktif. Serta pengujian tingkat kelayakan alat
sebagai sebuah media pembelajaran menggunakan angket kuisioner dengan

kriteriaaspek meliputi desain fisik, teknis dan aspek instruksional.

D. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan permasalahan tersebut diatas, maka rumusan
permasalahan dalam pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana rancangan dan pembuatan alat Component Tester yang

mampu mengidentifikasi komponen elektronika pasif dan aktif ?
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2. Seberapa besar persentase tingkat keberhasilan Component Tester

terhadap komponen eektronika yang diuji, dalam kemampuan
mengidentifikasi komponen elektronika pasif dan aktif?

3. Seberapa besar persentase tingkat kelayakan Component Tester menurut

pengguna sebaga media pembelgjaran Menerapkan Dasar-Dasar

Elektronika dilihat dari aspek desain fisik, teknis dan instruksional ?

Tujuan

Pembuatan tugas akhir ini bertujuan :

1. Menghasilkan sebuah alat yang mampu mengidentifikasi komponen
elektronika pasif dan aktif.

2. Menguji tingkat keberhasilan Component Tester berbasis Atmega8
terhadap komponen elektronika yang diuji dalam kemampuan
mengidentifikasi komponen elektronika pasif dan aktif sehingga menjadi
media yang tepat untuk mata pelgjaran menerapkan dasar-dasar
elektronika.

3. Menguji tingkat kelayakan Component Tester menurut pengguna
menggunakan angket dilihat dari aspek desain fisik, teknis, dan

instruksional.

M anfaat
Manfaat yang diharapkan dari pembuatan tugas akhir ini adalah:

1. Dinas Pendidikan
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Hasil perancangan dan pembuatan component tester sebagai media
pembelgaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika dapat disaurkan ke
sekolah-sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
. Kepala Sekolah

Hasil perancangan dan pembuatan component tester sebagai media
pembelgaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika dapat disalurkan
kepada guru bidang studi yang akan digunakan untuk berinteraksi dengan
murid dalam proses belajar mengajar.
. Guru

Hasil pembuatan tugas akhir ini dapat memberikan manfaat bagi
guru dalam menyampaikan materi pembelgaran agar mewujudkan suatu
pembelgjaran yang memiliki daya tarik khususnya pada mata pelgaran
menerapkan dasar-dasar elektronika.
. Siswa

Pembuatan tugas akhir ini memberikan manfaat bagi peserta didik
untuk mempermudah pencapaian pada standar kompetensi dan membantu
meningkatkan motivasi untuk belgar mandiri dan menjadi salah satu

aternatif sumber belgar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Component Tester yang dibuat sudah beroperasi sebagaimana dalam
melakukan identifikasi komponen elektronika pasif dan aktif.

2. Teruji tingkat persentase keberhasilan dari hasil pengujian komponen pasif
dan aktif dengan rata-rata persentase keberhasilan sebesar 97,17%.
Berdasarkan data tersebut dapat dismpulkan bahwa component tester
memiliki kemampuan dalam menguji komponen elektronika pasif dan
aktif sehingga dapat memenuhi kompetensi dasar pada mata pelgjaran
Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika yaitu mengidentifikasi komponen
elektronika pasif dan aktif.

3. Teruji tingkat kelayakan component tester dilihat dari aspek desain fisik,
teknis dan instruksional berdasarkan data uji validasi oleh guru mata
pelgjaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika dengan tingkat persentase
rata-rata sebesar 89,91%. Perolehan rata-rata persentase tingkat kelayakan
component tester pada keseluruhan aspek sebagai media mata pelgjaran
Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika yang diujikan kepada dua orang ahli
media adalah sebesar 90,63%. Berdasarkan data tingkat persentase
kelayakan dari keseluruhan aspek yang diujikan kepada guru dan ahli
media dapat dismpulkan bahwa component tester layak digunakan

sebagai media pembelgjaran.
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B. Saran
Berikut beberapa saran agar dapat mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan dari component tester:

1. Alat ini dapat dikembangkan untuk meminimalisir error atau kesalahan
pengukuran uji komponen.

2. Perlu dikembangkan lagi program untuk menentukan perbedaan tegangan
VBE jenis germanium dan jenis silikon.

3. Alat ini dapat dikembangkan dengan menambahkan frekuens dan
tegangan agar dapat mendukung pembelgaran pada mata pelgaran
elektronika lainnya.

4. Penggunaan display dapat diganti dengan ukuran grafik yang lebih besar
seperti LCD tipe HD44780 agar mempermudah dalam pembacaan data
pada component tester.

5. Display fisik perlu di variasikan lagi agar tampilan menjadi lebih menarik
dan simbol-simbol komponen dapat diperlihatkan pada keseluruhan jenis

komponen yang diuji.
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